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ABSTRAK 

 
Penyitaan merupakan salah satu instrumen penting dalam hukum acara perdata yang 

bertujuan untuk menjamin pelaksanaan putusan pengadilan. Dalam konteks ini, penyitaan 
dilakukan untuk memastikan bahwa barang milik tergugat tidak dialihkan atau hilang selama 
proses hukum berlangsung. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji prosedur penyitaan dalam 
hukum acara perdata di Indonesia berdasarkan dasar hukum, pelaksanaan teknis, serta 
tantangan yang dihadapi dalam praktiknya. Metode penelitian yang digunakan adalah studi 
pustaka dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun prosedur 
penyitaan telah diatur secara rinci dalam peraturan perundang-undangan, implementasinya 
sering kali menghadapi kendala teknis dan administratif. Oleh karena itu, diperlukan reformasi 
dalam mekanisme penyitaan untuk meningkatkan efektivitas dan kepastian hukum. 
Kata Kunci: Penyitaan, Hukum Acara Perdata, Prosedur Penyitaan, Kreditur. 

ABSTARCT 

Seizure is an essential instrument in civil procedural law aimed at ensuring the 
enforcement of court decisions. In this context, seizure is carried out to ensure that the 
defendant's property is not transferred or lost during the legal process. This study aims to 
examine the procedures for seizure in Indonesian civil procedural law based on legal 
foundations, technical implementation, and challenges faced in practice. The research method 
used is a literature study with a qualitative approach. The results show that although seizure 
procedures are clearly regulated in legislation, their implementation often faces technical and 
administrative obstacles. Therefore, reforms in the seizure mechanism are needed to improve 
effectiveness and legal certainty. 
Keywords: Seizure, Civil Procedural Law, Seizure Procedure, Creditor. 
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PENDAHULUAN 

Hu $ku $m acara pe$rdata me$miliki rangkaian-rangkaian pe$ratu$ran yang me$mu $at tata cara 
bagaimana pihak-pihak yang be $rpe $rkara be $rtindak dimu$ka pe$ngadilan, dan tata cara bagaimana 
pe $ngadilan itu$ haru $s be $rtindak se$su $ai pe $ratu $ran-pe$ratu $ran dalam hu $ku $m acara pe$rdata. Hu $ku $m 

acara pe$rdata me$ru$pakan hu $ku $m formil yang haru $s dilaksanakan se$su $ai de $ngan pe$ratu$ran yang 

ada di dalamnya, se $te $lah hu$ku $m acara pe$rdata dijalankan se$su $ai de$ngan pe$ratu$rannya, baru$lah 

hu $ku $m mate$riil dapat dilaksanakan. Di dalam lingku$p pe $radilan te$rdapat be$be $rapa prose $s yang 

akan dilaksanakan, baik itu$ dilaksanakan se $cara langsu $ng mau$pu$n tidak langsu$ng. Prose $s 

dalam lingku$p pe $radilan dimu$lai dari me $ngaju$kan se$bu$ah gu$gatan ole $h pe $nggu$gat, 

pe $me$riksaan pe $rkara, pe$nyitaan, pe$mbu $ktian, pe$mbe$rian pu $tu$san ole$h pe$ngadilan dan u$paya 
banding u$ntu $k me$mpe$rtahankan hak salah satu $ pihak yang be$rpe $rkara. 

Salah satu$ prose $s dalam acara pe$rsidangan pe$rdata adalah pe$nyitaan. Pe$nyitaan dalam 
hu $ku $m acara pe$rdata pada dasarnya adalah tindakan-tindakan hu$ku $m yang dilaku$kan ole $h 
pengadilan untuk mengamankan objek sengketa selama proses litigasi berlangsung.1 
Pe $nggu$gat dapat me$minta agar dile$takkan sita te $rhadap ke$kayaan te$rgu$gat. Atas pe $rmintaan 

te$rse $bu $t, hakim dibe$ri we $we $nang me$ngabu $lkan pada tahap awal, se$be$lu$m dimu$lai prose $s 

pe $me$riksaan pokok pe $rkara. Se$bagai pihak yang be $rada dalam lingku$p pe $rse $ngke $taan, se$orang 
pe$nggu$gat me$miliki su$atu$ hak u$ntu $k me $ngaju$kan pe$rmohoan u$ntu $k dilaksanakan pe$nyitaan 
te$rhadap harta ke$kayaan te$rgu$gat. 

U $ntu $k barang yang te $lah dijatu$hkan sita, pihak te $rgu $gat tidak dipe$rke $nankan u$ntu $k 

me$laku$kan tindakan hu$ku$m, se$pe $rti me$nghilangkan barang sitaan, me$ngalihkannya atau$ 

me$mindahtangankan barang sitaan. Apabila hal te $rse $bu $t dilaku$kan maka te$rgu $gat dapat dijatu$hi 
be $ban pidana kare$na dianggap me$nghilangkan barang bu$ki dalam prose$s pe $rsidangan. Dalam 
Pasal 38 KU $HAP te $lah te $gas me$nyatakan bahwa prose $s pe$nyitaan hanya dapat dilaku $kan ole $h 
pe $nyidik de$ngan me$ndapat pe$rse $tu$ju$an dari Ke$tu $a Pe $ngadilan se$te $mpat. Pe$ne$gasan ini 
dimaksu$dkan adanya ke$pastian hu$ku $m, bahwasanya se$lain pe $nyidik yang te $lah me$ndapat 
pe $rse $tu$ju $an tidak dipe$rke$nankan u $ntu$k me$laku$kan pe$nyitaan. 

Dalam konte $ks hu $ku $m acara pe $rdata di Indone $sia, pe$nyitaan be$rtu$ju $an u $ntu $k me$mastikan 

bahwa barang milik te $rgu $gat tidak dialihkan atau$ disalahgu$nakan se$be$lu$m adanya pu $tu$san 

pengadilan yang berkekuatan hukum tetap (inkracht van gewijsde).2 Hal ini penting karena 

 
1 Sudikno Mertokusumo, Hukum Acara Perdata Indonesia, Yogyakarta: Liberty Yogyakarta, 2002, hlm. 

75. 
2 Yahya Harahap, Hukum Acara Perdata: Gugatan, Persidangan, Penyitaan, Pembuktian, dan Putusan, 

Jakarta: Sinar Grafika, 2017, hlm 311. 
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tanpa adanya tindakan pe$nyitaan, te $rdapat risiko bahwa hak-hak kre $ditu$r tidak dapat te$rpe $nu $hi 
akibat hilangnya obje $k se $ngke $ta. Pe $nyitaan bu $kan hanya se$kedar tindakan administratif te$tapi 
ju $ga me$nce$rminkan prinsip ke $adilan dalam siste$m hu $ku $m. De $ngan adanya pe$nyitaan, kre $ditu$r 

dapat me $rasa le $bih aman kare$na ada jaminan bahwa ase $t de$bitu $r tidak akan hilang atau $ 

dipindahkan selama proses hukum berlangsung.3 Selain itu, penyitaan juga berfungsi sebagai 
alat u$ntu $k me$ndorong de$bitu$r agar me$me$nu$hi ke$wajibannya ke$pada kre$ditu $r, me$ngingat 
adanya konse $ku $e $nsi hu $ku $m dari tindakan te$rse $bu $t. 

Dasar hu $ku $m pe$nyitaan diatu$r se $cara rinci dalam be$be$rapa pe$ratu$ran pe$ru$ndang- 
u $ndangan di Indone$sia. Salah satu$ dasar u $tamanya adalah Kitab U$ndang-U $ndang Hu $ku $m 
Pe$rdata (KU$HPe $r), khu$su$snya Pasal 227 hingga Pasal 293 yang me$ngatu$r te$ntang pe $nyitaan 

barang bergerak maupun tidak bergerak.4 Selain itu, ketentuan mengenai penyitaan juga 
te $rdapat dalam Re$gle$me$nt op de$ Bu $rge $rlijke $ Re $chtsvorde$ring (Rv), yang me $mbe $rikan 

pedoman teknis mengenai prosedur penyitaan.5 Dalam praktiknya, penyitaan dapat dibagi 

me$njadi be$be $rapa je $nis be$rdasarkan tu $ju $annya. Je$nis-je $nis te$rse $bu$t me $lipu$ti sita jaminan 

(conse$rvatoir be $slag), sita re$vindicatoir (re$vindicatoir be $slag), sita e$kse $ku $si (e$xe $cu$torial 
be $slag), dan sita marital. Se$tiap je $nis sita me$miliki karakte$ristik dan tu$ju $an yang be $rbe $da-be$da 

se $su $ai de $ngan ke$bu $tu $han hu $ku $m yang ada. Misalnya, sita jaminan be$rtu$ju $an u $ntu$k me$njaga 

agar barang milik te $rgu $gat te$tap be$rada dalam pe$ngu$asaan hu$ku $m sampai ada pu$tu $san 
pe $ngadilan, se$dangkan sita e $kse $ku $si dilaku $kan u $ntu $k me$laksanakan pu$tu $san pe $ngadilan yang 
te$lah be $rke $ku $atan hu$ku $m te$tap. 

Namu $n de$mikian, pe$laksanaan pe$nyitaan se $ring kali me$nghadapi be$rbagai ke$ndala di 

lapangan. Ke$ndala te $rse $bu $t me$ncaku$p ku $rangnya pe$mahaman pihak te$rkait te $rhadap prose $du $r 

hu $ku $m yang be$rlaku$ hingga pote$nsi konflik antara kre$ditu $r dan de$bitu$r se $lama pe$laksanaan 
pe $nyitaan. Ole $h kare$na itu $, pe $ne $litian ini be$rtu $ju$an u $ntu$k me$nganalisis se$cara me$ndalam 
prose $du $r pe $nyitaan dalam hu$ku $m acara pe $rdata di Indone$sia se $rta tantangan-tantangan yang 

dihadapi dalam imple $me $ntasinya. 
 
 
 
 
 
 
 

 
3 Retno Wulan Sutantio & Iskandar Oeripkartowinata, Hukum Acara Perdata dalam Teori dan Praktik 

Bandung: Mandar Maju, 2012, hlm 150. 
4 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPer), Pasal 227-293. 
5 Reglement op de Burgerlijke Rechtsvordering (Rv), Pasal 435-438. 
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METODE 
 

Pe $ne $litian ini me$nggu $nakan me$tode$ stu $di pu$staka de$ngan pe $nde $katan ku$alitatif. Stu $di 

pu$staka dilaku$kan de$ngan cara me$ne $laah be$rbagai su$mbe $r hu$ku $m prime$r se $pe $rti u$ndang- 

u $ndang dan doku$me $n pe$ngadilan se $rta su $mbe$r se $ku $nde $r be $ru $pa bu$ku $ te $ks dan ju$rnal ilmiah 

terkait topik penyitaan dalam hukum acara perdata.6 Pendekatan kualitatif dipilih karena 

pe $ne $litian ini be$rfoku $s pada analisis normatif te$rhadap prose$du $r pe$nyitaan se$bagaimana diatu$r 

dalam sistem hukum Indonesia.7 

Pe $ngu $mpu $lan data dilaku$kan me $lalu$i pe $ne $laahan doku$me$n-doku $me $n re $smi se $pe $rti 

KU$HPe$r dan Rv se $rta pe$doman te$knis dari Mahkamah Agu$ng RI te$rkait pe$laksanaan 

pe $nyitaan. Data te$rse $bu$t dianalisis se $cara kritis u$ntu $k me $ne $mu$kan pola-pola dan tantangan 
yang mu$ncu $l dalam praktiknya. De$ngan me $nggu $nakan me$tode$ ini, diharapkan hasil pe $ne $litian 

dapat me$mbe $rikan kontribu$si signifikan bagi pe$nge $mbangan ilmu$ hu $ku $m dan praktik 

pe$ne$gakan hu $ku $m di Indone$sia. 

 
HASIL DAN DISKUSI 

A. Pengertian Sita 
Pe $nyitaan me$ru$pakan tindakan hu$ku $m yang dilaku$kan u $ntu$k me $ngambil alih atau $ 

me$ngamankan barang milik se$se $orang, baik be$ru$pa be $nda be$rge$rak mau$pu$n tidak be$rge$rak, 
se$bagai bagian dari prose$s hu $ku $m, pe $nyitaan dilaku$kan u$ntu $k me $njamin pe$laksanaan su$atu $ 

pu $tu $san di ke$mu $dian hari. Barang-barang yang te $lah disita akan diawasi atau$ diambil alih 
ole $h pe $ngadilan agar tidak dapat digu$nakan ole $h te $rgu $gat u $ntu$k me $nghindari tanggu $ng 

jawab hu$ku$m. Dalam hal ini, pe$nyitaan be$rfu $ngsi se $bagai langkah pre$ve $ntif u $ntu$k 
me$mastikan bahwa ase$t te$rgu $gat te $tap dapat digu$nakan u$ntu$k me $me $nu $hi ke$wajiban ke$pada 
penggugat.8 

$ $ 
 
 

Sita (be $slag) adalah tindakan hu $ku $m Pe $ngadilan atas be $nda be$rge $rak atau$pu $n be $nda 
tidak be$rge$rak milik Te$rgu $gat atas pe$rmohonan Pe$nggu$gat u$ntu$k diawasi atau$ diambil u$ntu$k 

me$njamin agar tu$ntu$tan Pe $nggu $gat/ Ke$we $nangan Pe$nggu$gat tidak me$njadi hampa. Dalam 

pe $nge $rtian lain dije$laskan, bahwa sita adalah me$ngambil atau$ me$nahan barang-barang (harta 
 
 
 

 
6 John W. Creswell, Research Design: Qualitative and Quantitative Approaches California: SAGE 

Publications, 2014, hlm. 58. 
7 Sugeng Bambang & Sujadi, Pengantar Hukum Acara Perdata & Contoh Dokumen Litigasi, Jakarta: 

Kencana, 2018, hlm 190. 
8 Dwi Haryadi, “perampasan aset dalam upaya pemulihan aset hasil tindak pidana korupsi”, Jurnal Ilmu 

Hukum dan Humaria, Vol. 3, No.1, 2023 hlm 150-158. 
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ke $kayaan dari ke$ku$asaan orang lain) dilaku $kan be $rdasarkan atas pe$ne $tapan dan pe $rintah 

Ketua Pengadilan atau Ketua Majelis.9 

Pe $nyitaan be$rasal dari te$rminologi be$slag (Be $landa), dan istilah Indone$sianya be$slah 
te$tapi istilah baku$nya ialah sita atau$ pe $nyitaan. Pe $nge $rtian yang te $rkandu $ng di dalamnya, 

antara lain: 

1. Tindakan me$ne $mpatkan harta ke $kayaan te $rgu $gat se$cara paksa be$rada dalam 

ke$adaan pe$njagaan (to take$ costody the$ prope $rty of a de$fe$ndant). 

2. Tindakan paksa pe$njagaan (cu$stody) itu$ dilaku$kan se $cara re$smi (official) 

be $rdasarkan pe $rintah pe$ngadilan atau$ hakim. 
B. Tujuan Dan Macam-Macam Sita 

Tu $ju$an dari sita adalah u $paya u$ntu $k me$njamin pe$laksanaan su$atu $ pu $tu $san hakim di 
ke $mu$dian hari atas barang-barang milik te $rgu $gat baik be $nda be $rge$rak mau$pu $n be $nda te $tap 
se $lama prose$s be $rlangsu $ng. De $ngan de $mikian barang-barang yang disita tidak dapat 
dialihkan, dipe$rju$al be $likan, dise$wakan, atau$ dipindah tangankan ke$pada pihak lain yang 

be $ri’tikad bu $ru $k1.0 De $ngan me$ngaitkan tu$ju$an pe$nyitaan de$ngan ke$te$ntu $an pasal 199 HIR, 
214 Rbg dan Pasal 231 KU $H Pe $rdata, te $rjamin pe$rlindu$ngan yang ku$at Pe$nggu$gat atas 
te$rpe $nu $hinya pe$laksanaan pu$tu $san pe $ngadilan pada saat e $kse $ku $si dijalankan. 

Pe $nyitaan ini pada hakikatnya ialah tindakan pe$rsiapan u $ntu$k me $njamin dapat 

dilaksanakannya pu$tu $san hakim. Su $atu $ pu $tu $san di mana pihak pe$nggu $gat te $lah 
dime$nangkan, akan te$tapi se $waktu$ diadakan pe$laksanaan pu $tu $san te $rse $bu $t te $rnyata bahwa 
barang yang dipe$rse $ngke $takan su $dah tidak be $rada di tangan pihak yang dikalahkan, atau$ 

dalam hal me $nyangku $t su $atu$ pe$mbayaran se $ju $mlah u $tang te$rnyata pihak yang dikalahakan 
se $waktu $ pe $laksanaan dilaku$kan su $dah tidak me$mpu$nyai se $su $atu barang lagi di ru$mahnya, 
hal-hal se$pe$rti itu$ tidak be$rfae $dah sama se$kali bagi pe $nggu $gat. 

Pe $nyitaan dilaku$kan ole $h panite $ra pe$ngadilan ne$ge$ri, yang wajib me$mbu$at be$rita 

acara pe$nyitaan dan me $mbe $ritahu$kan isinya ke$pada te$rsita kalau$ ia hadir. Dalam me$laku$kan 

pe $ke$rjaannya itu$ panite $ra dibantu$ ole $h du $a orang saksi yang iku$t se $rta me$nandatangani 

berita acara.11 Macam-macam sita jaminan: 
 
 
 
 

 
9 Wildan Suyuthi, Sita Eksekusi: Praktek Kejurusitaan Pengadilan, Jakarta: PT Tatanusa, 2004, hlm 20. 
10 Muhammad Nashir, Hukum Acara Perdata, Jakarta: Djambatan, 2005, hlm 59. 
11 Bambang Sugeng & Sujiyadi, Pengantar Hukum Acara Perdata, Jakarta: Prenadamedia Group, 2012, 

hlm 76. 



1. Sita Jaminan (Conse$rvatoir Be$slaag), dilaku$kan u $ntu $k me$njamin agar barang 

milik te $rgu $gat te$tap be$rada dalam ke$ku $asaan hu$ku $m sampai ada pu $tu$san 

pe$ngadilan. 

2. Sita Re$vindiksi (Re$vindicatoir Be$slaag), dilaku$kan te $rhadap barang be$rge $rak 

te$rte $ntu$ milik pe$nggu$gat yang be$rada di tangan te$rgu$gat. 

3. Sita Harta Be$rsama (Maritale$ Be $slaag), dilaku$kan dalam se$ngke$ta ru $mah tangga 
u $ntu $k me$ngamankan harta be$rsama se$lama prose $s pe $rce $raian be$rlangsu $ng. 

4. Sita E$kse $ku $si (E $xe $cu $torial Be$slaag), dilaksanakan se$te$lah adanya pu$tu $san 
pe$ngadilan yang be$rke $ku $atan hu $ku $m te $tap de$ngan tu$ju $an me$nge $kse $ku $si ke $pu $tu $san 
te$rse $bu $t. 

C. Proses Penyitaan Dalam Hukum Acara Perdata 
 

Prose $du $r pe $nyitaan dalam hu$ku $m acara pe$rdata adalah se$bagai be$riku$t: 
 

1. Pe $ngaju$an Pe$rmohonan, Prose $s dimu $lai de$ngan pe $ngaju$an pe$rmohonan ole$h pe $nggu $gat 
ke $pada pe$ngadilan ne$ge $ri se$te$mpat. Pe$rmohonan ini haru $s me$ncantu$mkan alasan-alasan 
yang je$las se $rta bu$kti-bu$kti awal yang me$ndu $ku $ng klaim bahwa barang milik te$rgu $gat 
pe $rlu$ disita u$ntu $k me $lindu $ngi hak-hak pe $nggu $gat. 

2. Pe$ne$tapan Hakim, Se $te $lah me$ne$rima pe$rmohonan, hakim akan me$me $riksa ke$le$ngkapan 
doku $me $n dan alasan pe$rmohonan te$rse $bu $t. Jika pe$rmohonan dianggap me $me $nu $hi syarat, 
hakim akan me$nge $lu $arkan pe$ne$tapan sita yang me $mbe$rikan ke $we $nangan ke$pada ju $ru $ 

sita u$ntu $k me$laku$kan tindakan pe$nyitaan. 

3. Pe $laksanaan Pe$nyitaan ole $h Ju $ru $ Sita, Ju $ru $ sita me$laksanakan pe$nyitaan de$ngan 

me$mbu $at be$rita acara yang me $ncatat barang-barang yang disita se$rta kondisi barang 
pada saat tindakan dilaku$kan. Prose $s ini haru $s dilaku$kan de $ngan pe$mbe$ritahu$an te$rle $bih 

dahu$lu$ ke $pada te $rgu $gat agar tidak te$rjadi ke$salahpahaman atau$ konflik se $lama 

pe$laksanaan. 

4. Pe $ndaftaran Pe$nyitaan, Jika obje$k sita be$ru$pa tanah be$rse $rtifikat, maka wajib 

didaftarkan ke$ Badan Pe$rtanahan Nasional (BPN). Jika tanah be $lu $m be$rse $rtifikat, 

pe $ndaftaran dilaku$kan di ke$lu$rahan se$te$mpat agar statu$s tanah te $rse $bu $t dike$tahu$i ole $h 

se $mu $a pihak te$rkait se$su $ai ke$te$ntu $an Pasal 227 KU $HPe $r jo Pasal 198 HIR. 

5. Pe $ngawasan dan Pe$nyimpanan Barang Sitaan, Barang-barang yang te$lah disita akan 
diawasi ole$h pe $ngadilan atau$ disimpan di te$mpat te $rte $ntu $ se $pe $rti Ru$mah Pe $nyimpanan 
Be $nda Sitaan Ne$gara (Ru$pbasan) hingga ada pu $tu$san akhir dari pe$ngadilan. 



KESIMPULAN 
 

Penyitaan dalam hukum acara perdata di Indonesia merupakan tindakan hukum yang 

bersifat eksepsional dan dilakukan atas permohonan pihak yang berperkara untuk 

mengamankan objek sengketa atau sebagai jaminan agar objek tersebut tidak 

dipindahtangankan, dirusak, atau dimusnahkan selama proses hukum berlangsung. Penyitaan 

bertujuan untuk menjamin pelaksanaan putusan perdata di kemudian hari dan terdiri dari 

beberapa jenis, yaitu sita jaminan (conservatoir beslag), sita revindiksi (revindicatoir beslag), 

sita harta bersama (maritale beslag), dan sita eksekusi (executorial beslag). Prosedur penyitaan 

meliputi tahapan pengajuan permohonan, penetapan hakim, pelaksanaan oleh juru sita, 

pendaftaran, serta pengawasan dan penyimpanan barang sitaan. 

Namun, meskipun ketentuan mengenai penyitaan telah diatur secara rinci dalam undang- 

undang dan peraturan teknis, implementasinya di lapangan masih menghadapi berbagai 

kendala, seperti kurangnya pemahaman pihak terkait terhadap prosedur hukum, potensi konflik 

antara kreditur dan debitur, serta hambatan administratif. Oleh karena itu, diperlukan reformasi 

dan perbaikan mekanisme penyitaan agar efektivitas dan kepastian hukum dalam pelaksanaan 

putusan pengadilan dapat terjamin, sehingga hak-hak para pihak yang berperkara, khususnya 

kreditur, dapat terlindungi secara optimal sesuai prinsip keadilan hukum acara perdata, 

Macam-macam sita te$rbagi me$njadi e$mpat: a) Sita Jaminan (Conse$rvatoir Be $slaag), b) Sita 

Re $vindiksi (Re$vindicatoir Be$slaag), c) Sita Harta Be$rsama (Maritale$ Be $slaag), d) Sita E $kse $ku $si 

(E $xe$cu $torial Be$slaag). Prose $du $r pe$nyitaan te$rdiri dari be$be $rapa tahap. Pe $rtama, Pe$ngaju$an 

Pe $rmohonan Ke$du $a, Pe $laksanaan Pe$nyitaan ole $h Ju $ru $ Sita. Ke$tiga, Pe $laksanaan Pe$nyitaan ole $h 

Ju $ru $ Sita. Ke$e $mpat, Pe $ndaftaran Pe$nyitaan, Pe $ngawasan dan Pe$nyimpanan Barang Sitaan. 
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